
1				   PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO Tbk	 FEBRUARI 2022

1				   PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO Tbk	 FEBRUARI 2022

PROSPEKTUS RINGKASJADWAL SEMENTARA
Masa Penawaran Awal 	 : 	 15 Maret – 18 Maret 2022
Tanggal Efektif 	 : 	 29 Maret 2022
Masa Penawaran Umum Perdana Saham 	 : 	 31 Maret – 5 April 2022
Tanggal Penjatahan 	 : 	 5 April 2022
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Secara Elektronik 	: 	 6 April 2022
Pencatatan Saham dan  Waran di Bursa Efek Indonesia 	: 	 7 April 2022
Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri I 	 : 	 7 April 2022
Masa Perdagangan Waran Seri I		
	 –  Pasar Reguler & Negosiasi 	 : 	 7 April 2022 – 2 April 2025
	 –  Pasar Tunai 	 : 	 7 April 2022 – 4 April 2025
Periode Pelaksanaan Waran Seri I 	 :	7 Oktober 2022 – 7 April 2025
Akhir Masa Berlaku Waran Seri I 	 : 	 7 April 2025

PENAWARAN UMUM
Sebanyak-banyaknya 270.000.000 (dua ratus tujuh puluh juta) saham baru yang 
merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp50 ,- (lima puluh 
Rupiah) setiap saham atau Sebanyak-banyaknya 29,67% (dua puluh Sembilan 
koma enam tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) 
Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar 
Rp190,- (seratus sembilan puluh Rupiah) – Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) 
setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Sebanyak-banyaknya 
Rp62.100.000.000,- (enam puluh dua miliar seratus juta Rupiah).
Penawaran Umum ini dilaksanakan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020 yang mencakup Penawaran Awal, 
Penawaran Saham, Penjatahan Saham dan penyelesaian pemesanan atas Saham 
yang ditawarkan.
Saham yang ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan 
saham baru, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa Atas Nama lainnya dari Perseroan 
yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian 
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham 
bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat didirikan 
adalah sebagai berikut :

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp 50,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(RP)  %

Modal Dasar 2.560.000.000 128.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Sigma Energy Utama 576.000.000 28.800.000.000 90,00
Patricia Gittta Chandra 64.000.000 3.200.000.000 10,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 640.000.000 32.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 1.920.000.000 96.000.000.000 
KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG DITAWARKAN 
1. Jumlah Penawaran 

Umum
: Sebanyak-banyaknya 270.000.000 (dua ratus 

tujuh puluh juta) Saham Biasa Atas Nama.
2. Persentase Penawaran 

Umum
: Sebanyak-banyaknya 29,67% (dua puluh 

sembilan koma enam tujuh persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

3. Nilai Nominal : Rp50,- (lima puluh Rupiah) per saham. 
4. Harga Penawaran : sebesar Rp190,- (seratus sembilan puluh Rupiah) 

– Rp230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah)
5. Total Hasil Penawaran 

Umum
: Sebanyak-banyaknya Rp62.100.000.000,- 

(enam puluh dua miliar seratus juta Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum seluruhnya merupakan 
saham baru, serta akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan 
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa 
kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam 
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Nominal Rp50,- per saham

Keterangan
Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal  (Rp) %

Modal Dasar 2.560.000.000 128.000.000.000 2.560.000.000 128.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh :
PT Sigma Energy Utama 576.000.000 28.800.000.000 90,00 576.000.000 28.800.000.000 63,30
Patricia Gitta Chandra 64.000.000 3.200.000.000 10,00 64.000.000 3.200.000.000 7,03
Masyarakat:
- Saham - - - 270.000.000 13.500.000.000 29,67
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 640.000.000 32.000.000.000 100,00 910.000.000 45.500.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 1.920.000.000 96.000.000.000 1.650.000.000 82.500.000.000
PENERBITAN WARAN SERI I
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan Waran Seri I yang menyertai 
Saham Baru Perseroan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif 
bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham pada Tanggal Penjatahan.
Rasio Saham dengan Waran Seri I : 10 : 1, setiap pemegang 10 (sepuluh) saham 

baru akan memperoleh 1 (satu) waran Seri I.  
Jumlah Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya 27.000.000 (dua puluh 

tujuh juta) waran Seri I.
Harga Exercise Waran Seri I : Rp ●,- (● Rupiah).
Total Hasil Exercise Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya Rp ●,- (● Rupiah).
Persentase Waran Seri I terhadap keseluruhan jumlah saham ditempatkan 
dan disetor penuh Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan adalah Sebanyak-banyaknya 
4,22% (empat koma dua dua persen).
Apabila Waran Seri I yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan 
seluruhnya menjadi saham baru dalam Perseroan maka pemegang saham yang 
tidak melaksanakan Waran Seri I akan terdilusi sebesar 2,88% (dua koma delapan 
delapan persen), maka proforma struktur permodalan dan susunan pemegang 
saham Perseroan sebelum dan sesudah Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebagai 
berikut: 

Nominal Rp50,- per saham

Keterangan

Sesudah Penawaran Umum dan 
Sebelum Pelaksanaan Waran Seri I

Sesudah Penawaran Umum dan 
Sesudah Pelaksanaan Waran Seri I

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal  (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 

Nominal  (Rp) %

Modal Dasar 2.560.000.000 128.000.000.000 2.560.000.000 128.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh :
PT Sigma Energy Utama 576.000.000 28.800.000.000 63,30 576.000.000 28.800.000.000 61,47
Patricia Gitta Chandra 64.000.000 3.200.000.000 7,03 64.000.000 3.200.000.000 6,83
Masyarakat:
-	 Saham 270.000.000 13.500.000.000 29,67 270.000.000 13.500.000.000 28,82
-	 Waran Seri I - - - 27.000.000 1.350.000.000 2,88
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 910.000.000 45.500.000.000 100,00 937.000.000 46.850.000.000 100,00
Jumlah Saham Dalam Portepel 1.650.000.000 82.500.000.000 1.623.000.000 81.150.000.000

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana yang diperoleh hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah 
dikurangi biaya-biaya emisi efek, akan digunakan untuk:
1.	 Pembayaran Hutang Bank sebesar 16,00% (enam belas koma nol nol persen) 

kepada PT Bank KEB Hana Indonesia. 
2.	 Pengembangan usaha perseroan sebesar 51,00% (lima puluh satu koma nol 

nol persen).
3.	 Modal kerja sebesar sebesar 33,00% (tiga puluh tiga koma nol nol persen) 

dengan rincian sebagai berikut:
a.	 Sekitar 48,50% (empat delapan koma lima nol persen) untuk pembelian 

Sparepart Kompresor
b.	 Sekitar 30,30% (tiga puluh koma tiga nol persen) untuk pembelian 

kendaraan operasional proyek dilapangan
c.	 Sekitar 15,10% (lima belas koma satu nol persen) untuk pembelian 

kendaraan operasional Kantor Pusat.
d.	 Sekitar 6,10% (enam koma satu nol persen) untuk renovasi kantor, mess 

dan workshop
Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, jika 
dilaksanakan oleh pemegang waran, maka juga akan digunakan untuk modal kerja.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Laporan Posisi Keuangan Perseroan

(dalam Rupiah Penuh)

Keterangan 30 September 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Aset      
Jumlah Aset Lancar 24.380.581.571 15.175.196.911 16.438.141.562 24.082.114.185
Jumlah Aset Tidak Lancar 46.363.842.320 53.927.994.791 66.756.441.412 40.966.688.523
Jumlah Aset 70.744.423.891 69.103.191.702 83.194.582.974 65.048.802.708
Liabilitas dan Ekuitas        
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 12.799.979.258 16.900.402.591 33.970.548.395 25.336.787.346
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 17.127.826.712 18.936.163.587 20.950.550.275 14.047.179.903
Jumlah Liabilitas 29.927.805.970 35.836.566.178 54.921.098.670 39.383.967.249
Jumlah Ekuitas 40.816.617.921 33.266.625.524 28.273.484.304 25.664.835.459
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 70.744.423.891 69.103.191.702 83.194.582.974 65.048.802.708
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Perseroan

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 30 September 31 Desember
2021 2020*) 2020 2019 2018

Pendapatan usaha bersih 55.027.724.413 53.045.272.784 66.901.678.037 86.601.229.871 75.226.424.065
Beban Pokok Pendapatan (30.706.216.320) (31.756.293.094)  (42.324.799.134)  (63.111.888.167)  (54.918.211.185)
Laba Bruto 24.321.508.093 21.288.979.690 24.576.878.903 23.489.341.704 20.308.212.880
Beban usaha (13.556.822.889) (12.290.034.014) (17.542.544.535) (16.189.357.316) (13.810.601.921)
Laba Usaha 10.764.685.204 8.998.945.676 7.034.334.368 7.299.984.388 6.497.610.959
Pendapatan (Beban) Lain-lain
Beban keuangan (1.679.597.186) (2.013.654.487) (2.927.801.982) (2.990.440.046) (1.921.330.689)
Pendapatan keuangan 50.636.845 54.124.343 94.739.491 52.622.518 94.796.771
Laba (rugi) selisih  kurs (500.735.741) (415.853.132) 304.136.724 (96.279.568) (1.096.021.229)
Penghapusan uang muka - - (107.660.000) - -
Laba penjualan aset tetap 195.000.000 2.343.750.000 2.343.750.000 - -
Lain-lain – bersih 125.709.915 - 169.772.803 77.772.797 -
Beban lain-lain - Bersih (1.808.986.167) (31.633.276) (123.062.963) (2.956.324.299) (2.922.555.147)
LABA SEBELUM PAJAK  

PENGHASILAN 8.955.699.037 8.967.312.400 6.911.271.405 4.343.660.089 3.575.055.812
Beban Pajak Penghasilan
Pajak kini (2.079.434.139) (2.513.551.296) (1.549.130.700) (1.812.549.685) (1.806.475.005)
Pajak tangguhan (35.135.354) (164.897.507) (963.493.330) 156.820.072 124.412.802
Jumlah beban pajak penghasilan (2.114.569.493) (2.678.448.803) (2.512.624.030) (1.655.729.613) (1.682.062.203)
JUMLAH LABA TAHUN BERJALAN 6.841.129.544 6.288.863.597 4.398.647.375 2.687.930.476 1.892.993.609
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Keuntungan (Kerugian) aktuarial 196.640.631 635.860.648 847.814.198 (79.281.633) (1.888.789.416)
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 

TAHUN BERJALAN 7.037.770.175 6.924.724.245 5.246.461.573 2.608.648.843 4.204.193
Laba per saham dasar 11,14 613.862 431.956 272.151 236.372

*) Tidak diaudit
Rasio-Rasio Penting

Keterangan 30 September 31 Desember
2021 2020 2019 2018

Profitabilitas        
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan terhadap Jumlah Aset 9,67% 6,37% 3,23% 2,91%
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan terhadap Jumlah Ekuitas 16,76% 13,22% 9,51% 7,38%
Laba (Rugi) Neto Tahun Berjalan terhadap Penjualan Bersih 12,43% 6,57% 3,10% 2,52%
Laba (Rugi) Bruto terhadap Pendapatan Usaha 44,20% 36,74% 27,12% 27,00%
Solvabilitas
Liabilitas terhadap Aset 0,42x 0,52x 0,64x 0,61x
Liabilitas terhadap Ekuitas 0,73x 1,08x 1,94x 1,53x
DSCR 0,52x 0,47x 0,21x 0,24x 
ICR 6,98x 3,48x 2,68x 3,14x
Likuiditas
Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 1,90x 0,90x 0,48x 0,95x
Kas terhadap Liabilitas Jangka Pendek 0,52x 0,40x 0,04x 0,04x
Pertumbuhan
Pendapatan Usaha 3,74% -22,75% 15,12% N/A
Laba (Rugi) Bruto 14,24% 4,63% 15,66% N/A
Laba Bersih  8,78% 63,64% 41,99% N/A
Aset 2,38% -16,94% 27,90% N/A
Liabilitas -16,49% -34,75% 39,45% N/A

ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENTING OLEH 
MANAJEMEN

a)	 Pendapatan Usaha
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dibandingkan 
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2020.
Pendapatan Usaha Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
30 September 2021 adalah sebesar Rp 55.028 juta, dimana terdapat peningkatan 
pendapatan usaha sebesar Rp 1.983 juta  atau sebesar 3,74% bila dibandingkan 
dengan Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 
2020 yaitu sebesar Rp 53.045 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh 
peningkatan pendapatan usaha dari penjualan bahan bakar dan sewa toko di area 
SPBU perseroan di Bandara Soekarno Hatta.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Pendapatan Usaha  Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 66.902 juta, dimana terdapat penurunan 
pendapatan sebesar Rp 19.699 juta atau sebesar 22,75% bila dibandingkan 
dengan pendapatan usaha Perseroan untuk periode sama yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember  2019 yaitu sebesar Rp 86.601 juta. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh menurunnya volume penjualan bahan bakar sebagai akibat dari 
pemberlakuan pembatasan aktivitas  sosial oleh pemerintah untuk mengurangi 
penyebaran pandemi Covid 19.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Pendapatan usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 86.601 juta, dimana terdapat kenaikan pendapatan sebesar 
Rp 11.375 juta atau sebesar 15,12% bila dibandingkan dengan pendapatan usaha 
untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp 75.226 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan volume penjualan 
bahan bakar
b)	 Beban Pokok Pendapatan
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dibandingkan 
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2020.
Beban Pokok Pendapatan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
30 September 2021 adalah sebesar Rp 30.706 juta dimana terdapat penurunan 
beban pokok pendapatan sebesar Rp 1.050 juta atau sebesar 3,31% bila 
dibandingkan dengan Beban Pokok Pendapatan untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2020 yaitu sebesar Rp 31.756 juta Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan pada biaya bahan bakar serta proyek.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 42.325 juta dimana terdapat penurunan 
beban pokok pendapatan sebesar Rp 20.787 juta atau sebesar 32,94% bila 
dibandingkan dengan beban pokok pendapatan untuk periode tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 63.112 juta. Penurunan tersebut 
disebabkan oleh penurunan biaya bahan bakar dan proyek.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Beban pokok pendapatan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 63.112 juta, dimana terdapat kenaikan beban 
pokok pendapatan sebesar Rp 8.194 juta atau sebesar 14,92% bila dibandingkan 
dengan beban pokok pendapatan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 54.918 juta Kenaikan tersebut disebabkan 
oleh peningkatan pembelian volume bahan bakar. 
c)	 Laba Bruto
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dibandingkan 
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2020.
Laba bruto Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 adalah sebesar Rp 24.322,dimana terdapat peningkatan laba kotor sebesar  
Rp 3.033 juta atau sebesar 14,24% bila dibandingkan dengan Laba bruto untuk 
periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu sebesar Rp 21.289 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penurunan beban pokok pendapatan .
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp  24.577 juta dimana terdapat peningkatan  laba bruto sebesar 
Rp 1.088  juta atau sebesar 4,63% bila dibandingkan dengan laba bruto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 23.489 juta. 
Peningkatan tersebut disebabkan oleh penurunan beban pokok pendapatan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Laba bruto Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 
adalah sebesar Rp 23.489 juta dimana terdapat kenaikan laba bruto sebesar  
Rp  3.181 juta atau sebesar 15,66% bila dibandingkan dengan laba bruto untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp  20.308 juta 
Kenaikan tersebut disebabkan oleh kenaikan penjualan bahan bakar serta biaya 
proyek.
d)	 Beban Usaha
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dibandingkan 
dengan periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2020.
Beban usaha Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 adalah sebesar Rp 13.557 juta,dimana terdapat peningkatan beban usaha 
sebesar Rp 1.267 juta  atau sebesar 10,31% bila dibandingkan dengan beban 
usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu sebesar  
Rp 12.290 Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan biaya 
perlengkapan 199%, beban pajak 83% dan beban jasa professional 163%
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp 17.543 juta dimana terdapat peningkatan beban usaha 
sebesar Rp 1.354  juta atau sebesar 8,36% bila dibandingkan dengan beban usaha 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 
16.189 juta. Hal ini disebabkan terutama oleh peningkatan biaya Penyusutan dan 
amortisasi sebesar 55% serta jasa profesional sebesar 174% pada tahun 2020..
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Beban usaha Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2019 adalah sebesar Rp 16.189 juta, dimana terdapat kenaikan beban usaha 
sebesar Rp 2.378 juta atau sebesar 17,22%  bila dibandingkan dengan beban 
usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar 
Rp 13.811 juta. Kenaikan tersebut disebabkan oleh peningkatan pada beberapa 
komponen beban usaha , khususnya biaya Perlengkapan 58%, Jasa Professional 
193% dan biaya Listrik 95% dan Komunikasi 45%.
e)	 Laba  Periode Berjalan
Untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2020.
Laba   Periode berjalan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal  
30 September 2021 adalah sebesar Rp 6.841 juta, dimana terdapat kenaikan laba 
periode berjalan sebesar Rp 552  juta  atau sebesar 8,78% bila dibandingkan dengan 
laba periode berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 
yaitu sebesar Rp 6.289juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan bahan bakar sebesar 16,90% dan sewa toko sebesar 258,22% serta 
penurunan pajak penghasilan.
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019.
Laba periode berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 4.398  juta, dimana terdapat  kenaikan laba 
periode berjalan sebesar Rp 1.711  juta atau sebesar 63,64 % bila dibandingkan 
dengan laba periode berjalan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 2.688 juta. Kenaikan  tersebut disebabkan 
oleh kenaikan keuntungan laba penjualan aset sebesar Rp2.343 juta.  
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan 
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018.
Laba periode berjalan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 2.688 juta, dimana terdapat kenaikan laba 
tahun berjalan sebesar Rp 795   juta atau sebesar 41,99% bila dibandingkan 
dengan laba periode berjalan untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 1.893 juta. Kenaikan tersebut disebabkan 
oleh peningkatan pendapatan usaha khususnya pendapatan bahan bakar sebesar 
49,62% dan pendapatan sewa ruko sebesar 981,92%.

ASET
a)	 Aset Lancar
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Aset lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 adalah sebesar Rp 24.381 juta dimana terdapat kenaikan aset lancar sebesar 
Rp 9.205 juta  atau sebesar 60,66% bila dibandingkan dengan aset lancar pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 15.175 juta. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan piutang usaha pihak ketiga.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Aset Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 15.175 
juta dimana terdapat penurunan aset lancar sebesar Rp 1.262 juta atau sebesar 
7,68% bila dibandingkan dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu 
sebesar Rp 16.438 juta. Penurunan ini terutama disebabkan penurunan piutang 
usaha dan uang muka.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Aset Lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 16.438 
juta dimana terdapat penurunan aset lancar sebesar Rp 7.644 juta atau sebesar 
31,74% bila dibandingkan dengan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2018 
yaitu sebesar Rp 24.082 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
piutang usaha pihak ketiga dan piutang lain-lain pihak berelasi serta  penurunan 
persediaan.
b)	 Aset Tidak Lancar
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Aset tidak lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 adalah sebesar Rp 46.364 juta, dimana terdapat penurunan aset tidak lancar 
sebesar Rp 7.564 juta atau sebesar 14,03% bila dibandingkan dengan aset tidak 
lancar pada tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 53.928 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan aset tetap serta aset hak guna dan pelunasan 
piutang lain-lain pihak berelasi.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar  
Rp 53.928  juta dimana terdapat penurunan aset tidak lancar sebesar Rp 12.828 
juta atau sebesar 19,22% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal  
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 66.756 juta. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan aset tetap  dan pelunasan piutang lain-lain pihak 
berelasi.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar  
Rp 66.756 juta dimana terdapat kenaikan aset tidak lancar sebesar Rp 25.790 juta 
atau sebesar 62,95% bila dibandingkan dengan aset tidak lancar pada tanggal  
31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 40.967 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan aset tetap perseroan dari Rp 28.957 juta di 2018 menjadi  
Rp 52.010 juta di 2019.
c)	 Total Aset
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Total Aset Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
adalah sebesar Rp 70.744 juta dimana terdapat kenaikan aset sebesar Rp 1.641 
juta  atau sebesar 2,38% bila dibandingkan dengan aset pada tanggal 31 Desember 
2020 yaitu sebesar Rp 69.103 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
pada asset lancar sebesar 60,66%.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Total Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 69.103  
juta dimana terdapat penurunan aset sebesar Rp 14.092  juta atau sebesar 16,94% 
bila dibandingkan dengan aset pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar  
Rp 83.195 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan aset tidak 
lancar sebesar 19,22% yaitu penurunan piutang lain-lain pihak berelasi dan 
penurunan aset tetap.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Total Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 83.195 
juta  dimana terdapat kenaikan aset sebesar Rp 18.145  juta atau sebesar 27,90% 
bila dibandingkan dengan aset pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar  
Rp 65.049 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh .peningkatan aset tidak 
lancar sebesar 62,95%, khususnya peningkatan pada aset tidak tetap perseroan.
LIABILITAS
a)	 Liabilitas Jangka Pendek
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 adalah sebesar Rp 12.800 juta  dimana terdapat penurunan 
liabilitas jangka pendek sebesar Rp 4.100 juta  atau sebesar 24,26% bila 
dibandingkan dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp 16.900 juta . Penurunan/Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
turunnya utang lain-lain kepada pihak berelasi serta liabilitas sewa.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp 16.900 juta dimana terdapat penurunan liabilitas jangka pendek 
sebesar Rp 17.071 juta atau sebesar 50,25% bila dibandingkan dengan liabilitas 
jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 33.971 juta. Hal 
ini terutama disebabkan penurunan secara signifikan pada utang lain-lain kepada 
pihak berelasi dan utang usaha pihak ketiga.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Liabilitas jangka pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp 33.971  juta dimana terdapat kenaikan liabilitas jangka pendek sebesar 
Rp 8.634 juta atau sebesar 34,08% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka 
pendek pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 25.337 juta. Hal ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan utang usaha pihak ketiga dan utang Bank.
b)	 Liabilitas Jangka Panjang
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 adalah sebesar Rp 17.128 juta  dimana terdapat penurunan 
liabilitas jangka panjang sebesar Rp 1.808 juta  atau sebesar 9,55% bila 
dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2020 
yaitu sebesar Rp18.936 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
utang bank dan liabilitas sewa.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah 
sebesar Rp  18.936 juta dimana terdapat penurunan liabilitas jangka panjang 
sebesar Rp 2.015 juta atau sebesar 9,61% bila dibandingkan dengan liabilitas 
jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 20.951 juta. Hal 
tersebut terutama disebabkan oleh penurunan pada Utang Bank dan liabilitas sewa.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah 
sebesar Rp 20.951  juta dimana terdapat kenaikan liabilitas jangka panjang sebesar 
Rp 6.904 juta atau sebesar 49,14% bila dibandingkan dengan liabilitas jangka 
panjang pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 14.047 juta. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh timbulnya Utang Bank.
c)	 Total Liabilitas
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Liabilitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 adalah sebesar Rp 29.928 juta dimana terdapat penurunan liabilitas sebesar  
Rp 5.909 juta  atau sebesar 16,49% bila dibandingkan dengan liabilitas pada 
tanggal 31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 35.837. Penurunan ini terutama 
disebabkan oleh penurunan pada liabilitas jangka pendek, khususnya utang pihak 
berelasi dan liabilitas sewa.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 35.837  
juta dimana terdapat penurunan liabilitas sebesar Rp 19.084 juta atau sebesar 
34,75% bila dibandingkan dengan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu 
sebesar Rp 54.921 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan yang 
signifikan pada liabilitas jangka pendek, khususnya utang pihak berelasi dan utang 
pihak ketiga, utang bank.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Liabilitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 54.921 
juta dimana terdapat kenaikan liabilitas sebesar Rp 15.537  juta atau sebesar 
39,45% bila dibandingkan dengan liabilitas pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu 
sebesar Rp 39.384 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Utang 
Bank.

EKUITAS
Tanggal 30 September 2021 dibandingkan dengan 31 Desember 2020.
Ekuitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 adalah sebesar Rp 40.817 juta dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar  
Rp 7.550 juta atau sebesar 22,70% bila dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 
31 Desember 2020 yaitu sebesar Rp 33.267 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan laba tahun berjalan.
Tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019.
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp  33.267 
juta dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar Rp 4.993  juta atau sebesar 17,66% 
bila dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar 
Rp 28.273  juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba.
Tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018.
Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 28.273 juta 
dimana terdapat kenaikan ekuitas sebesar Rp 2.609  juta atau sebesar 10,16% 
bila dibandingkan dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar  
Rp 25.665 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan saldo laba.
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021 adalah sebesar Rp 6.465 juta dimana terdapat kenaikan 
sebesar Rp 1.491 juta atau sebesar 29,98% bila dibandingkan dengan arus kas dari 
aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 2020 yaitu 
sebesar Rp 4.974 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan karena berkurangnya 
pembayaran kepada pemasok dan pihak lain.
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 6.428 juta dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp 10.774 juta atau sebesar 62,63% bila dibandingkan 
dengan Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 17.202 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan karena berkurangnya penerimaan dari pelanggan, selain itu 
pembayaran terhadap pajak penghasilan meningkat.
Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 17.202 juta, dimana 
terdapat penurunan sebesar Rp 5.474 juta atau sebesar 62,63% bila dibandingkan 
dengan Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp 22.676 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penerimaan dari pelanggan menurun.
Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Arus Kas dari Aktivitas Investasi Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 
30 September 2021  adalah sebesar Rp (439) juta dimana terdapat penurunan 
sebesar Rp 4.938 juta atau sebesar 109,75% bila dibandingkan dengan arus kas 
dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 September 
2020 yaitu sebesar Rp 4.500 juta. Penurunan ini terutama disebabkan karena 
perusahaan melakukan pembelian / penambahan aset tetap serta penurunan atas 
kas dari hasil penjualan aset tetap.
Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp 8.508 juta 
dimana terdapat peningkatan sebesar Rp 33.754 juta atau sebesar 133,70% bila 
dibandingkan dengan Arus Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Investasi untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp (25.246) 
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penjualan terhadap aset tetap serta 
aset tersedia untuk dijual.
Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp (25.246) 
juta, dimana terdapat penurunan sebesar Rp 1,780 juta atau sebesar 6,59% bila 
dibandingkan dengan Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp (27.026) 
juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh perusahaan melakukan penurunan 
pembelian aset gedung dan compressor gasjack.
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2021  adalah sebesar Rp (6.154) juta dimana terdapat 
penurunan sebesar Rp 1.850 juta atau sebesar 43,02% bila dibandingkan dengan 
arus kas dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp (4.303) juta. Penurunan ini terutama 
disebabkan karena terdapat pembayaran utang kepada pihak berelasi.
Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp (9.598) juta 
dimana terdapat penurunan sebesar Rp 18.128 juta atau sebesar 212,51% bila 
dibandingkan dengan Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 yaitu sebesar Rp 8.531 juta. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran utang perusahaan jangka 
Panjang.
Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan Perseroan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp 8.531 juta, dimana 
terdapat kenaikan sebesar Rp 10.414 juta atau sebesar 553,05% bila dibandingkan 
dengan Arus Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yaitu sebesar Rp (1.883) juta. Kenaikan 
ini terutama disebabkan oleh penerimaan dari pinjaman Bank jangka Panjang.

FAKTOR RISIKO
Risiko usaha dan risiko umum yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini 
merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan. Risiko tersebut telah disusun 
berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan dampak paling besar hingga 
dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan, 
setiap risiko yang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan 
material terhadap kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan 
atau prospek usaha Perseroan.
A.	 RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP 

KELANGSUNGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN
	 Risiko Menurunnya Harga Minyak Dunia
B.	 RISIKO USAHA  YANG BERSIFAT MATERIAL BAIK SECARA LANGSUNG 

MAUPUN TIDAK LANGSUNG YANG DAPAT MEMPENGARUHI HASIL 
USAHA DAN KONDISI KEUANGAN PERSEROAN
1.	 Risiko Keterbatasan Tenaga Ahli
2.	 Risiko Kelangkaan Pasokan Sparepart. 
3.	 Risiko Persaingan Usaha
4.	 Risiko Operasional
5.	 Risiko Keselamatan

C.	 RISIKO UMUM
1.	 Risiko Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah
2.	 Risiko Kondisi Perekonomian
3.	 Risiko Bencana Alam dan Kejadian di Luar Kendali Perseroan
4.	 Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
5.	 Risiko Kepatuhan atas Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku

D.	 RISIKO BAGI INVESTOR
1.	 Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
2.	 Risiko Terkait Kebijakan Dividen
3.	 Risiko Terkait Penerbitan Saham Atau Surat Berharga Bersifat Ekuitas 

Lainnya

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK

Tidak terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak material terhadap 
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan 
Auditor Independen yang telah diterbitkan tanggal 10 Februari 2022 atas laporan 
keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya untuk periode 9 (sembilan) 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 serta tahun–tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018, yang disusun oleh 
manajemen Perseroan, sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia 
dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam 
Prospektus ini dan telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Jimmy Budhi & Rekan 
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) dan ditandatangani oleh Jimmy S. Budhi (Registerasi Akuntan Publik 
No.AP.0764) yang menyatakan opini Wajar Tanpa Modifikasian dan berisi paragraph 
Hal-hal lain yang menyatakan tujuan diterbitkannya laporan auditor independen 
tersebut dan penerbitan kembali laporan keuangan konsolidasian tersebut dengan 
pengungkapan tambahan tertentu sehububungan dengan rencana Penawaran 
Umum Perdanan, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen 
tertanggal 21 Desember 2021 yang juga dicantumkan dalam Prospektus. 

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

A.	 RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN 
Perseroan  didirikan  berdasarkan Akta  Pendirian  Perseroan Terbatas  No.  1  tanggal  
3 April  2007  yang dibuat  di  hadapan  Yendra Wiharja,  Sarjana  Hukum,  Master 
Hukum, Notaris  di  Kotamadya Tangerang dan  telah  memperoleh persetujuan  dari  
Menteri  Hukum  dan  Hak  Asasi  Manusia  Republik  Indonesia (”Menkumham”)  
sesuai dengan  Surat  Keputusan  Menkumham  No. W29-01064 HT.01.01.Tahun  
2007 tanggal  4 Juni  2007  dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 77 tanggal 25 September 2007, Tambahan No. 9713 tahun 2007 
(“Akta Pendirian”).
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, di antaranya 
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat PT. Sigma Energy Compressindo 
Tbk No. 74 tanggal 24 November 2021, dibuat dihadapan Mahendra Adinegara, 
S.H., M.Kn Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh persetujuan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan dalam Surat Keputusan 
Menkumham No. AHU-0066993.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 24 November 
2021, dan telah diberitahukan sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Sigma Energy Compressindo Tbk 
Nomor AHU-AH.01.03-0477409 tanggal 24 November 2021 dan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT Sigma Energy Compressindo Tbk 
Nomor AHU-AH.01.03-0477410 tanggal 24 November 2021, serta didaftarkan 
dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0207274.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal  
24 November 2021. (“Akta No. 74 Tahun 2021”), dan terakhir diubah dengan Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 08 tanggal 10 Februari 2022, dibuat dihadapan 
Mahendra Adinegara, S.H., M.Kn Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh 
persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sebagaimana dinyatakan 
dalam Surat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor AHU-0011471.AH.01.02.TAHUN 2022 tanggal 15 Februari 2022 serta 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan Nomor AHU-0031997.AH.01.11.TAHUN 2022 
tanggal 15 Februari 2022.
B.	 KETERANGAN TENTANG PENGENDALIAN DAN PEMEGANG SAHAM 

PERSEROAN BERBENTUK BADAN HUKUM
Berikut adalah keterangan singkat mengenai Pemegang Saham Perseroan 
berbentuk Badan Hukum:
PT Sigma Energy Utama (“SEU”)
1.	 Umum
SEU adalah suatu badan hukum Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas 
yang didirikan secara sah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku di Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta Selatan. SEU 
didirikan dengan nama “PT Sigma Energy Utama” berdasarkan Akta Pendirian 
PT Sigma Energy Utama Terbatas No. 23 tanggal 7 Januari 2011 yang dibuat di 
hadapan Notaris Yendra Wiharja, S.H., M.H., Notaris di Kota Tangerang dan telah 
memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan No. AHU-03829.AH.01.01.Tahun 2011 
tanggal 25 Januari 2011 serta terdaftar dalam Daftar Perseroan No.AHU-0006317.
AH.01.09.Tahun 2011 tanggal 25 Januari 2011 (“Akta Pendirian SEU”).
Akta Pendirian SEU telah mengalami perubahan, sebagaimana yang tercantum 
dalam perubahan terakhir sebagai berikut Berita Acara Rapat No. 61 tanggal 28 
Agustus 2020, yang dibuat dihadapan Yendra Wiharja, Sarjana Hukum, Magister 
Hukum, Notaris di Kota Tangerang, akta mana telah memperoleh persetujuan 
perubahan anggaran dasar perseroan terbatas dari Menteri Hukum dan HAM 
dengan Surat Keputusan No.AHU-0060277.AH.01.02.Tahun 2020 tanggal  
2 September 2020 dan diberitahukan perubahan anggaran dasar dari Menteri 
Hukum dan HAM dengan Surat No.AHU-AH.01.03-0381566, dan didaftarkan dalam 
Daftar Perseroan AHU-0145189.AH.01.11.TAHUN 2020 tanggal 2 September 
2020, (“Akta No. 61 Tahun 2020”).
2.	 Kegiatan Usaha
Kegiatan usaha SEU adalah Aktivitas Perusahaan Holding, Aktivitas Konsultasi 
Manajemen, Aktivitas  Profesional, Ilmiah dan Teknis, Aktiviatas Penyewaan dan 
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan 
Penunjang Lainnya, Perdagangan Besar Mesin, Peralatan dan Pelengkapan 
Lainnya.
3.	 Struktur  Permodalan dan Susunan Pemegang Saham SEU
Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat PT Sigma Energy Utama No. 56 tanggal 
24 Februari 2016 dibuat dihadapan Yendra Wiharja, S.H. M.H., Notaris di Kota 
Tangerang, yang perubahannya telah diterima dan dicatat di dalam Sistem 
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data perseroan 
tanggal 24 Februari 2016 No.AHU.AH.01.03-0025942, susunan pemegang saham 
terakhir SEU adalah sebagai berikut: 

Pemegang Saham
Nilai Nominal Rp1.000.000 per saham

Jumlah
Saham

Jumlah Nominal 
(RP)  %

Modal Dasar 4.000 4.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh: 1.200 1.200.000.000
Benny 800 800.000.000 66,67
Ernawati 400 400.000.000 33,33
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.200 1.200.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 2.800 2.800.000.000
C.	 PENGURUS DAN PENGAWASAN PERSEROAN
Berdasarkan Akta No. 74  tanggal 24 November 2021, susunan Direksi dan 
Komisaris Perseroan yang menjabat saat ini adalah sebagai berikut:    
Komisaris:
Komisaris Utama	 :	 Agung Suryamal
Komisaris	 :	 Ivone Riesna Zakaria
Komisaris Independen	 :	 Dodi Prawira Amtar
Direksi:
Direktur Utama	 :	 Benny
Direktur	 :	 Aris Marisi Napitupulu
Direktur	 :	 Vita Diani Satiadhi

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT 
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN 
YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON 
PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.
OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN 
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH 
PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.
PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.
PT SIGMA ENERGY COMPRESSINDO TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS. 
SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA BURSA EFEK INDONESIA.
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Kegiatan Usaha Utama

Perseroan bergerak dalam bidang usaha
Jasa Penyewaan Alat-Alat Untuk Monetisasi Minyak dan Gas Suar Bakar dengan Menggunakan Teknologi Kompresi untuk Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat 

GKM Green Tower 10th Floor
Jl. TB Simatupang Kav 89 G Jakarta Selatan
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
Sebanyak-banyaknya 270.000.000 (dua ratus tujuh puluh juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp 50 ,- (lima puluh 
Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 29,67% (dua puluh Sembilan koma enam tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
setelah Penawaran Umum, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar  
Rp 190,- (seratus sembilan puluh Rupiah) – Rp 230,- (dua ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum sebanyak-banyaknya Rp 62.100.000.000,- (enam puluh dua miliar seratus juta Rupiah). 
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 27.000.000 (dua puluh tujuh juta) Waran Seri I yang menyertai Saham Baru Perseroan atau 
sebanyak-banyaknya 4,22% (empat koma dua dua persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat Pernyataan Pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya 
tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 10 (sepuluh) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri 
I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel. Waran 
seri I yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan setelah 6 (enam) bulan sejak diterbitkan Waran Seri I, sampai dengan 1 (satu) Hari Kerja sebelum 
ulang tahun ke-1 (kesatu) penerbitan Waran Seri I. Waran Seri I adalah efek yang ditebaik pakrbitkan oleh Perseroan yang memberikan hak kepada pemegangnya 
untuk memesan Saham Biasa Atas Nama Perseroan yang bernilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp 
●,- (●Rupiah), yang berlaku mulai tanggal 7 Oktober 2022 – 7 April 2025. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak 
dividen selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran 
Seri I tersebut menjadi kedaluwarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Total dana dari Waran Seri I adalah 
sebanyak-banyaknya Rp ●,- (● Rupiah).    
Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum perdana saham adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan 
kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara 
lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS. 

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT NH Korindo Sekuritas Indonesia
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin seluruh penawaran saham secara

Kesanggupan Penuh (Full Commitment) Terhadap Penawran Umum Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH MENURUNNYA HARGA MINYAK DUNIA. RISIKO USAHA LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VII 
TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SEN-
TRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).
MENGINGAT JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI RELATIF TERBATAS, MAKA TERDAPAT KEMUNGKINAN 
PERDAGANGAN SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK MENJADI  KURANG LIKUID.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 14 Maret 2022
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D.	 KETERANGAN SINGKAT TENTANG PERUSAHAAN ANAK
Perseroan memiliki 1 (satu) Perusahaan Anak yaitu:
PT Sigma Niaga Gas (SNG)
1.	 Umum
SNG adalah suatu badan hukum Indonesia yang berbentuk Perseroan terbatas yang 
didirikan secara sah berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di 
Negara Republik Indonesia dan berkedudukan di Jakarta. SNG didirikan dengan 
nama “PT Sigma Niaga Gas” berdasarkan Akta Pendirian SNG Terbatas No. 22 
tanggal 18 Juni 2013 yang dibuat di hadapan Notaris Anna Maria Ira Kelana, S.H., 
M.Kn., Notaris di Kota Tangerang dan telah memperoleh pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusan 
No. AHU-36402.AH.01.01.Tahun 2013 tanggal 4 Juli 2013 serta Akta Pendirian 
SNG Terbatas No. 22 tanggal 18 Juni 2013 yang dibuat di hadapan Notaris Anna 
Maria Ira Kelana, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Tangerang dan telah memperoleh 
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai 
dengan Surat Keputusan No. AHU-36402.AH.01.01.Tahun 2013 tanggal 4 Juli 2013 
serta telah didaftarkan  dalam Daftar Perseroan No. AHU-0063703.AH.01.09.Tahun 
2013 Tanggal 04 Juli 2013, (“Akta Pendirian SNG”).
Akta Pendirian SNG telah mengalami perubahan, sebagaimana yang tercantum 
dalam perubahan terakhir sebagai berikut Berita Acara Rapat No. 96 tanggal  
24 Agustus 2018 mengenai perubahan Data Perseroan SNG khususnya perubahan 
Direksi dan Komisaris, Peralihan Saham, Ganti Nama Pemegang Saham, yang 
dibuat dihadapan Yendra Wiharja, Sarjana Hukum, Magister Hukum, Notaris di 
Kota Tangerang, akta mana telah memperoleh persetujuan perubahan anggaran 
dasar perseroan terbatas dari Menkumham dengan Surat Keputusan No.AHU-
AH.01.03-0235912 tanggal 27 Agustus 2018 dan diberitahukan perubahan anggaran 
dasar dari Menkumham dengan Surat Keputuasan No.AHU-AH.01.03-0451576, 
dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan AHU-0111623.AH.01.11.TAHUN 2018 
tanggal 27 Agustus 2018, (“Akta No. 96 tahun 2018”).
2.	 Maksud Dan Tujuan
Bahwa Maksud dan tujuan SNG adalah perdagangan impor dan ekspor, antar 
pulau, local, untuk barang-barang hasil produksi, bertindak sebagai agen, 
leveransir, supplier, waralaba, distributor barang-barang yang berhubungan dengan 
gas, alat yang berhubungan dengan gas, tabung gas, Liquid Petroleum Gas (LPG), 
Compressed Natural Gas (CNG), Liquid Natural Gas (LNG). Kegiatan usaha 
yang sedang berjalan saat ini penjualan bahan bakar minyak dengan merk Shell 
dan sarana pendukungnya di Kawasan Soewarna Bussiness Park area Bandara 
International Soekarno Hatta
3.	 Susunan Pengurus
Susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan Anak pada saat ini 
adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris:
Komisaris Utama	 :	 Ir. Kamaludin Hasyim
Komisaris	 :	 Tri Yuniarni Basoeki
Komisaris	 :	 Tan Jane
Direksi:
Direktur Utama	 :	 Gober Sotya Pramono
Direktur	 :	 Djoni
E.	 TATA KELOLA PERUSAHAAN (GOOD CORPORATE GOVERNANCE)
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa memperhatikan 
dan mematuhi prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) sebagaimana diatur dalam peraturan OJK dan Bursa Efek Indonesia. 
Good Corporate Governance (“GCG”) pada dasarnya diciptakan sebagai sistem 
pengendalian dan pengaturan perusahaan, yang berperan sebagai pengukur 
kinerja yang sehat sebuah perusahaan melalui etika kerja dan prinsip-prinsip 
kerja yang baik. Sistem ini menjaga Perseroan agar dikelola secara terarah untuk 
memberikan keuntungan bagi stakeholder.
Perseroan meyakini bahwa Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) merupakan 
fondasi dalam menjaga keberlangsungan kinerja bisnis dan mengokohkan eksistensi 
perseroan dalam menghadapi tantangan-tantangan yang ada. Bagi perseroan, 
GCG merupakan komponen vital dalam mengarahkan Perseroan mewujudkan visi 
dan misi luhurnya sehingga diperlukan konsistensi dan komitmen yang tinggi untuk 
menjadikannya sebagai budaya kerja yang berlaku di dalam Perseroan  
Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary)
Sehubungan dengan pemenuhan POJK No. 35/2014, maka berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi  No. 089/SINERCO-SK/XI 2021 tanggal 25 November 2021, 
Perseroan telah menunjuk Nurjamil S.E, M.M sebagai Sekretaris Perusahaan yang 
menjalankan tugas-tugas Sekretaris Perusahaan. 
F.	 KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN
1.	 Umum
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan senantiasa berpedoman pada 
visi dan misi yang telah ditetapkan, yang juga merupakan wujud dari aspirasi pendiri 
Perseroan. Visi dan misi Perseroan adalah sebagai berikut :
VISI
Menjadi perusahaan yang terdepan dalam menyediakan monetisasi gas suar dan 
sumur marginal minyak dan gas dengan memberikan layanan kelas dunia, mitra 
yang dipercaya dan perusahaan yang dapat diandalkan.
MISI
-	 Mengoptimalkan produksi minyak dan gas dengan menerapkan teknologi dan 

metodologi yang tepat guna
-	 Perbaikan berkelanjutan dalam manajemen HSE untuk memenuhi peraturan 

pemerintah dan standar internasional
-	 Berusaha keras untuk melebihi harapan pelanggan, karyawan dan pemegang 

saham
2. Kegiatan Usaha Perseroan dan Perusahaan Anak
a.	 Perseroan
Perseroan adalah perusahaan  services company  yang berfokus di bidang 
penyewaan mini gas dengan merk GasJack untuk menjawab isu strategis  Zero 
Routine Flaring. Konsep Zero Routine Flaring ini menggabungkan teknologi mini gas 
compressor yang memiliki ketepatan dalam lingkup kerja dan keekonomian dalam 
mendukung konsep monetisasi pemanfaatan dari pembakaran gas suar bakar 
itu sendiri. Konsep tersebut telah berhasil memberikan nilai tambah pendapatan 
sekaligus mendukung program  zero flaring, dimana pihak yang melakukan 
pengurangan pembakaran gas suar bakar tersebut selain tidak mendapatkan 
sanksi lingkungan juga mendapatkan kompensasi lingkungan. 
Pada tahun 2007 Perseroan berhasil menjadi pionir proyek ini bersama salah 
satu K3S swasta di Indonesia dengan hasil yang memuaskan. Kemudian konsep 
pemanfaatan gas suar bakar ini diikuti oleh hampir seluruh K3S swasta maupun 
nasional. Investasi awal dari proyek dimulai dengan mengirimkan 6 unit pertama 
ke Indonesia.
Pada saat ini Perseroan sudah membawa masuk 48 unit mini gas compressor ke 
Indonesia dan berencana untuk membawa masuk kompresor dengan kapasitas yang 
lebih besar dari merk lainnya. Adapun pemasok 48 unit mini gas compressor adalah 
CSI COMPRESSCO SUB INC yang berasal dari Amerika Serikat.
Dinamika dan kebutuhan akan energi terutama di bidang minyak dan gas bumi serta 
kekhususan dari mini gas compressor ini membuat perkembangan bisnis ini akan 
berjalan sangat panjang dan dengan kebutuhan yang akan terus bertambah. Dengan 
didukung oleh kemampuan dari  mini gas compressor  yang merupakan teknologi 
paling efisien dan dapat diandalkan merupakan kekuatan inti dari bisnis Perseroan. 
Pengembangan-pengembangan lain terus berlanjut seiring meningkatnya 
kebutuhan akan  mini gas compressor. Teknologi  mini gas compressor  ini juga 
dapat berfungsi sebagai peningkatan produksi  marginal wells (sumur-sumur 
marjinal),  sebagai  gas booster,  sebagai  artificial lift  dan sebagai solusi  gas 
lock atau liquid handling problem. Hal itu disebabkan oleh kemampuan operasi mini 
gas compressor  ini yang dapat beroperasi pada kondisi  vacuum.  Perseroan 
menawarkan solusi untuk memperpanjang waktu produksi sumur sampai dengan 
tingkat maksimal dari sumur tersebut.
Dalam menjalankan kegiatan usahanya Perseroan melakukan penyewaan mini 
kompresor dengan merk GasJack yang memiliki kemampuan, yaitu:
1.	 Mini Kompresor 
Sesuai dengan program Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral mendorong 
pengelolaan sumur minyak tua oleh Koperasi Unit Desa (KUD) atau BUMD karena 
mampu meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Saat ini, terdapat 1.440 
sumur minyak tua yang dikelola KUD atau BUMD dan produksinya mencapai 
905,23 barel per hari (website : migas.esdm.go.id – 2021).
Sebagai salah satu unit kegiatan usaha Perseroan untuk merealisasikan program 
kementrian ESDM tersebut saat ini Perseroan telah memiliki 48 unit dengan rincian 
32 unit telah terpasang dan 16 unit siap untuk dipergunakan pada lokasi lainnya. 
Dalam memaksimalkan sumur-sumur tua tersebut, terdapat sebuah alat yaitu 
sebuah mini kompresor dengan cara kerja nya adalah sebagai tenaga pendorong 
(artificial lift) dalam memproduksikan minyak bumi dimana didalam sumur tua 
tersebut sudah tidak memiliki tenaga pendorong alami untuk bisa mengangkat atau 
mengeluarkan minyak dari dalam tanah.
2.	 Flare Gas (Gas Suar Bakar)
Gas Flare biasa dikenal juga dengan flare Gas atau flare stack adalah alat pembakar 
berbentuk vertical yang biasa digunakan dalam sumur minyak, sumur gas, alat-alat 
pembor, kilang, plant kimia dan plant gas alam. Gas suar bakar saat ini merupakan 
limbah yang merusak atmosfir dan penyebab kerusakan lingkungan yang berat. Gas 
suar bakar juga menjadi salah satu pemicu terbesar naiknya temperatur bumi. Gas 
yang dihasilkan dari pemisahan minyak ini sebagian besar adalah gas methane. 
Gas methane ini merupakan gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap pemasan 
global seperti hal nya karbondioksida tetapi perbedaan nya dengan karbondioksida 
adalah gas methane ini lebih merusak daripada karbondioksida. 
Gas suar bakar adalah gas yang dihasilkan oleh kegiatan eksplorasi dan produksi 
atau pengolahan minyak atau gas bumi yang dibakar secara kontinyu maupun yang 
tidak kontinyu karena tidak dapat ditangani oleh fasilitas produksi atau pengolahan 
yang tersedia, sehingga belum termanfaatkan dan/atau tidak termanfaatkan dan/
atau belum dapat terjual secara ekonomis. Disamping itu, gas yang terproduksi 
tersebut biasanya juga banyak mengandung CO2 dan H2S yang dapat 
membahayakan kesahatan dan kehidupan manusia. Jika udara lembab maka gas 
akan lebih berat dari udara dan ini akan membuat gas turun mencapai tanah dan 
meningkatkan kemungkinan untuk terjadi kebakaran yang merugikan.
Atas dasar tersebut Perseroan hadir dengan teknologi untuk pemanfaatan  flare 
gas  atau gas suar bakar yang   tadinya dilepas saja, tapi kini digunakan untuk 
yang lain, seperti   own use  genset. Cara kerja alat Perseroan adalah dengan 
memanfaatkan gas tersebut untuk suplai gas lift sebagai tenaga pendorong 
(artificial lift) dalam memproduksikan minyak bumi.
3.	 Artificial Lift (Gas Lift)
Wellhead compressor berupa mini kompresor dapat  berfungsi sebagai alternatif 
pengangkatan buatan /Artificial Lift(Gas Lift). Kompressor dapat sebagai Gas lift 
yaitu proses pengangkatan fluida dari dalam sumur dengan cara menginjeksikan 
gas bertekanan tinggi hasil kompresi kedalam annulus (ruang antara tubing dan 
casing), dan kemudian kedalam tubing produksi sehingga terjadi proses aerasi 
(aeration) yang mengakibatkan berkurangnya berat kolom fluida dalam tubing. 
Sehingga tekanan reservoir mampu mangalirkan fluida dari lubang sumur menuju 
fasilitas produksi dipermukaan sehingga meningkatkan produksi.
b.	 Perusahaan Anak
PT Sigma Niaga Gas (‘SNG”) adalah perusahaan swasta nasional yang bergerak 
didalam bidang perdagangan impor dan ekspor, antar pulau, local, untuk barang-
barang hasil produksi, bertindak sebagai agen, leveransir, supplier, waralaba, 
distributor barang-barang yang berhubungan dengan gas, alat yang berhubungan 
dengan gas, tabung gas, Liquid Petroleum Gas (LPG), Compressed Natural Gas 
(CNG), Liquid Natural Gas (LNG).
Pada bulan April tahun 2017 SNG mengadakan perjanjian Kerjasama Pasokan 
Retail dengan PT Shell Indonesia dengan masa kontrak sampai dengan April 2027 
dalam bidang usaha yang sedang berjalan saat ini, yaitu penjualan bahan bakar 
minyak dengan merk Shell dan sarana pendukungnya di kawasan pergudangan 
Soewarna (Bandara Soekarno Hatta). Kerjasama ini dipicu oleh adanya kebutuhan 
untuk melakukan diversifikasi usaha perseroan dan adanya kesempatan / 
momentum tersedianya lahan strategis dikawasan Bandara Soekarno Hatta. 
Diharapkan dengan adanya anak usaha baru ini, perseroan dapat tambahan 
pendapatan dan mengurangi resiko usaha dari usaha inti perseroan. 
Disamping sebagai SPBU, sebagian lokasi usaha juga disewakan untuk fasilitas 
mini market, pusat penjualan oleh-oleh dan coffee counter.
3.	 Penyebaran Alat-alat Perseroan
Saat ini Perseroan memiliki 48 buah Mini Gas Kompressor baik yang sudah disewa 
maupun sudah siap untuk dipergunakan dengan perincian sebagai berikut:
No. Nama Alat Jumlah Keterangan/Tempat Digunakan
1. GasJack 

Compressor
3 Unit Technical Services Contract For Zulu Mini 

Compressor. PT.Pertamina Hulu Energy Onshore 
North West Java – Jawa Barat. 

 2. GasJack 
Compressor

4 Unit Sewa Dan Pengoperasian 4 Unit Mini Gas 
Compressor. PT.Pertamina EP Asset 3 – Tambun, 
Jawa Barat 

 3. GasJack 
Compressor

2 Unit Sewa Mini Gas Compressor. PT.Pertamina EP 
Asset 5 – Sangatta, Kalimantan  Timur

 4. GasJack 
Compressor

2 Unit Sewa GasJack Compressor. PT. Hulu Energy 
KAMPAR. – Riau, Sumatera

5. GasJack 
Compressor

10 Unit Sewa Mini Gas Compressor. PT.Pertamina EP 
Asset 3 – Subang, Jawa Barat

6. GasJack 
Compressor

1 Unit Sewa Very Low Pressure Compressor. PT.Medco 
EP Indonesia – Langkap, Sumatera

7. GasJack 
Compressor

3 Unit Sewa Very Low Pressure Compressor. PT.Medco 
EP Indonesia – Tarakan, Kalimantan 

8. GasJack 
Compressor

2 Unit Rental Well Head Compressor. Minarak Brantas 
Gas ,Inc – Wunut dan Tanggulangin, Jawa Timur

No. Nama Alat Jumlah Keterangan/Tempat Digunakan
9. GasJack 

Compressor
3 Unit Jasa Kompresi Gas. PT.Pertamina EP Asset 3 – 

Jatibarang, Jawa Barat
10. GasJack 

Compressor
2 Unit Sewa Mini Gas Compressor. PT.Chevron Pacific 

Indonesia – Merbau, Riau
11 GasJack 

Compressor
16 Unit Belum sewa. Workshop KHT (Perseroan) – 

Indramayu, Jawa Barat
TOTAL 48 Unit

Penyebaran alat kompresi Perseroan telah mencapai wilayah Jawa, Sumatra dan 
Kalimantan dengan utilisasi mencapai 34 alat per September 2021 dari 48 alat yang 
Perseroan miliki. 
4.	 Analisa Kekuatan dan Kesempatan
Perseroan menyewakan mini kompresor Gasjack yang ini memiliki multifungsi, 
yaitu:
4.1.	Kekuatan (Strength)
a.	 1.	 Mesin kompresor yang dimiliki oleh perseroan memiliki multi fungsi yaitu 

sebagai mesin  yang dapat memonetisasi gas  suar bakar (flare recovery); 
sebagai mesin penyedot gas pada sumur-sumur gas yang bertekanan 
rendah (wellhead), dan; sebagai mesin peningkat tekanan gas pada pipa-
pipa distribusi (booster).

2.	 Mesin kompressor berbentuk ringkas dan padat (compact) sehingga 
mudah untuk dipindah-pindah (mobile unit), sehingga efisien dan hemat 
investasi.

3.	 Mesin kompresor tahan lama, tidak cepat rusak dan perawatan mesin 
mudah dilakukan.

b.	 Perseroan memiliki reputasi yang baik dan merupakan market leader diindustri 
jasa penunjang migas khususnya dalam penyediaan / penyewaan mini gas 
kompresor.

c.	 Memiliki tenaga ahli yang berpengalaman dan dengan jumlah yang memadai. 
4.2.	Kesempatan (Opportunity)
a.	 Pengelolaan gas suar bakar adalah sesuai dengan rencana besar pemerintah 

dalam menanggulangi perubahan cuaca (climate change) sehingga tercapai 
tujuan program langit biru (Zero Flare Gas).

b.	 Masih banyak sumur-sumur migas marjinal yang belum memanfaatkan mesin 
mini kompresor.

4.3.	Keunggulan  kompetitif  
Keunggulan kompetitif yang  dimiliki  Perseroan  juga  tercermin  dari  nilai  nilai  
Perseroan  yang  saling berhubungan, yaitu:
● 	 Responsible
Sikap bekerja dengan tanggung jawab, integritas dan disiplin untuk setiap aturan 
perusahaan.
●  	 Customer Satisfaction
Fokus pada orientasi pelanggan dan berkomitmen untuk memberikan layanan 
terbaik kepada pelanggan.
● 	 Professional
Dikelola  oleh  staf  profesional  yang  memiliki  bakat,  keterampilan  dan  teknis  
dengan  komitmen  dalam penelitian & pengembangan.
● 	 Networking
Mempertahankan dan menjaga hubungan dengan mitra bisnis dan pemangku 
kepentingan sebagai peran kunci keberhasilan dalam menjalankan bisnis.
●  Safety, Health & Environment
Menciptakan manajemen perusahaan yang baik dengan lingkungan keamanan 
kesehatan dalam setiap keputusan tunggal.
Nilai-nilai  tersebut  menuntun  Perseroan  untuk  terus  melakukan  perbaikan  
untuk  mengantisipasi perkembangan yang tumbuh dengan cepat. Sektor energi 
membutuhkan kerja tim yang sangat kompetitif & solid dan mengutamakan 
keselamatan kerja. Dengan nilai-nilai di atas, tim kami memiliki panduan untuk 
menciptakan tingkat kepercayaan untuk menghubungkan internal dan eksternal.
5.	 Persaingan Usaha
Terdapat beberapa Perusahaan yang setara dengan Perseroan yang merupakan 
pesaing utama. Terlampir merupakan para pesaing Perseroan berdasarkan 
kapasitas mesin yang digunakan.

No Nama Jasa
1. PT SAAG Utama Perawatan Gas Kompresor, Turbin dan 

Generator
2. PT KPM Oil & Gas Penyedia Downhole Tools, Pompa, 

Kompresor, Mesin Penggerak Mula, 
Pipa dan Asesoris

3. PT Sarana Gastekindo Utama Perawatan Fasilitas Produksi, Weltesting 
& service dan Geophisical Survey

4. PT. Industri Kompresor Indonesia Jasa Perawatan, Sewa, dan Suplai 
Kompresor Gas

6.	 Strategi Usaha
Berikut adalah strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan 
kinerja usaha dan bisnis dalam beberapa tahun kedepan, yaitu :
1.	 Mengembangkan pasar mini kompresi perseroan dengan kapasitas yang lebih 

besar kepada perusahaan-perusahaan kontraktor Minyak dan Gas.
2.	 Berkolaborasi dengan perusahaan-perusahaan skala global dalam 

meningkatkan produksi dari sumur-sumur Minyak dan Gas yang kinerjanya 
dibawah ekspektasi.

3.	 Membuka SPBU-SPBU modern yang dilengkapi dengan fasilitas stasiun 
pengisian kendaraan listrik dan  fasilitas penunjang lainnya, yaitu bengkel dan 
cuci mobil, minimarket serta ATM center.

4.	 Mengembangkan pasar dalam bidang penerapan teknologi alternatif bagi 
penurunan Gas Rumah Kaca, antara lain dengan teknologi pemanfaatan emisi 
karbon (CO2) / Carbon Capture Utilization, khususnya bagi pengguhakinaan 
soda didalam industri makanan dan minuman.

7.	 Pemasaran
Kegiatan usaha Perseroan dimulai dari fungsi pemasaran, dimana market dari 
bisnis Perseroan adalah perusahan-perusahaan Kontraktor Kontrak Kerja Sama 
(KKKS) Migas.
Divisi Pemasaran dan Divisi Teknis meninjau lokasi calon klien (KKKS), yang 
selanjutnya akan menyampaikan proposal penawaran rental gas compressor 
(mini gas), baik untuk penggunaan flare recovery (monetisasi dari gas suar bakar), 
wellhead (menyedot gas pada sumur-sumur gas yang bertekanan rendah), dan 
booster (meningkatkan tekanan gas pada pipa-pipa distribusi). Apabila calon klien 
setuju dengan penawaran Perseroan, maka proses selanjutnya akan dilanjutkan 
dengan negosiasi kontrak, yang umumnya berjangka waktu 2 – 5 tahun.
Pada tahap selanjutnya, Perseroan akan melakukan mobilisasi unit gas compressor 
dan sekaligus menyiapkan 3 – 4 staf pada lokasi tersebut. Kemudian dilakukan 
commissioning selama 2 – 3 hari dan apabila tidak ada kendala unit gas compressor 
siap dioperasikan.
Selanjutnya divisi operasi perseroan membuat laporan harian dan bulanan dan 
kemudian diajukan pembuatan Berita Acara Pekerjaan untuk disetujuai oleh User. 
Setelah disetujui oleh user kemudian dibuatkan  Invoice oleh divisi keuangan.
8.	 Sertifikasi
Untuk mendukung kegiatan usaha perseroan, Perseroan memiliki beberapa 
sertifikasi. Adanya sertifikasi ini sangat berguna untuk memastikan keahlian 
Perseroan yang telah didapatkannya selama menjalani berbagai pembelajaran, 
pelatihan maupun pengalaman. Sertifikasi ini juga dapat berguna sebagai jaminan 
bahwa Perseroan telah mendapatkan standar kompetensi tertentu. Berikut 
sertifikasi yang dimiliki oleh Perseroan:

No Standarisasi Keterangan Tanggal 
Perolehan Tanggal Expired

1 ISO 14001:2015 Manajemen 
Lingkungan

22 September 
2020

22 September 
2023

2 ISO 9001:2015 Sertifikasi Sistem 
Manajemen Mutu

22 September 
2020

22 September 
2023

3 OHSAS 
18001:2007

Sistem Manajemen 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(HSE)

22 September 
2017

ISO ini telah 
disesuai dengan 
ISO 45001:2018 

4 ISO 45001:2018
Sistem Manajemen 
Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja 

(HSE)

22 September 
2020

22 September 
2023

7.	 Prospek Usaha
Robert M. Lesnik dari Word Bank mengemukakan bahwa pada tahun 2007 
Indonesia telah membakar sekitar 215 MMSCF dan berada di urutan ke 13 dunia. 
Dari pembakaran itu, Indonesia menambah sekitar 12 juta ton CO2 ke atmosfer dan 
membuang lebih dari US$ 400 juta setiap tahun-nya. Sedangkan dari  data Ditjen 
Migas, pada tahun 2008 volume gas flare Indonesia adalah sekitar 113 MMSCFD. 
Dari jumlah itu, sekitar 109 MMSCFD berasal dari kegiatan hulu migas dan sisanya 
dari kegiatan hilir migas.
Mengingat Pemerintah Indonesia telah komit dengan Perjanjian Paris yang telah 
diratifikasi pada 2016 lalu dimana disebutkan bahwa Pemerintah menargetkan 
tercapainya lingkungan kegiatan migas tanpa gas suar bakar (gas flare) pada tahun 
2030 sehingga pengembangan industri migas lebih ramah lingkungan, maka hal 
ini adalah suatu pekerjaan rumah yang sangat besar dan berat bagi industri migas 
di Indonesia. 
Perseroan sendiri berfokus kepada pasar gas flare  dimana pangsa pasar 
Perseroan masih relatif kecil yaitu baru mencapai 0,86% dari total produksi gas flare 
di Indonesia. Lihat Tabel dibawah ini. Dengan demikian, mengingat Pemerintah 
Indonesia telah komit dengan Perjanjian Paris yang menargetkan lingkungan 
kegiatan migas tanpa gas suar bakar  per tahun 2030, maka hal ini tentu  akan 
menjadi potensi yang sangat besar bagi Perseroan karena Perseroan memiliki mini 
gas kompressor (dengan merk GasJack) yang berfungsi untuk menangkap gas 
flare gas sehingga mengurangi gas karbon yang dilepas ke udara dan sekaligus 
juga berfungsi me-monetisasi / memanfaatkan gas flare tersebut untuk menambah 
volume produksi gas.
Harga gas yang diperkirakan masih tinggi pada tahun-tahun mendatang akibat 
ketatnya pasokan, juga telah menggairahkan aktivitas penggeboran sumur minyak 
dan gas di Indonesia. Kondisi ini tentunya juga memberikan dampak positif 
terhadap PT Sigma Energy Compressindo Tbk sebagai perusahaan pendukung 
industri pengeboran. 

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS 
DAN PEMINATAN SAHAM

1.	 PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam POJK 
nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. Pemodal 
dapat menyampaikan minat pada masa book building atau pesanan pada masa 
Penawaran Umum. 
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek 
yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan 
dengan:
a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke 
Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan 
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran 
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Saham. Pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau 
pesanan untuk alokasi Penjatahan Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/
atau pesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.
Penawaran Awal atas Saham yang akan ditawarkan harus menggunakan rentang 
harga tertentu. Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga paling lambat 
3 (tiga) hari kerjasebelum batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan 
informasi atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran 
Saham, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara pendaftaran dalam rangka 
Penawaran Umum.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari 
harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal 
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga 
penawaran Saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa 
penawaran Saham. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan 
secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan 
ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan 
Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas 
nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib 
terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dinyatakan sah setelah mendapat 
konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pemodal yang melakukan 
pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat melakukan pemesanan 
Saham untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem dimana pemodal 
menyampaikan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti.
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian 
saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek.
2.	 PEMESAN YANG BERHAK
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a. 	 SID;
b. 	 Subrekening Efek Jaminan; dan
c. 	 RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3.	 JUMLAH PESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4.	 PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada Tanggal Distribusi saham.

a.	 Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang 
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan 
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat 
konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan 
surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

b.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindah bukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

c.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efekter lebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

d.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek 
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, 
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI 
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian;

e.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

f.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

g.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari 
Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas 
nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham;

h.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh pada para Penjamin Emisi Efek.

5.	 PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian 
saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan 
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
6.	 MASA PENAWARAN AWAL
Masa Penawaran Awal yaitu tanggal 15 Maret 2022 – 18 Maret 2022.
7.	 MASA PENAWARAN UMUM
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 4 (empat) Hari Kerja, yaitu 
tanggal 31 Maret 2022 – 5 April 2022.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama 31 Maret 2022 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua 3 April 2022 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga 4 April 2022 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Keempat 5 April 2022 00:00 WIB – 10:00 WIB
8.	 SYARAT-SYARAT PEMBAYARAN
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan 
Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
9.	 PENJATAHAN SAHAM
PT NH Korindo Sekuritas Indonesia bertindak sebagai Partisipan Admin dan/
atau Partisipan Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara 
otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 41 /POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan 
Dana Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan 
Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak 
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya 
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek.
Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 5 April 2022.
a.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK  
No. 15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum sebagai berikut:

Golongan Penawaran Umum Batasan Minimal & Alokasi Awal Efek
I (Nilai Emisi ≤ Rp250 miliar) Minimum (15% atau Rp 20 miliar)*

II (Rp250 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp500 miliar) Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar) *

III (Rp500 miliar < Nilai Emisi ≤ Rp1 triliun) Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar) *

IV (Nilai Emisi > Rp1 triliun) Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar) *

* mana yang lebih tinggi nilainya.
Penawaran Umum Perseroan termasuk dalam Penawaran Umum Golongan I 
karena jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000.
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana yang dihimpun 
sebanyak-banyaknya Rp 62.100.000.000,- (enam puluh dua miliar seratus juta 
Rupiah), masuk dalam Penawaran Umum Golongan I karena jumlah Penawaran 
Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000, dengan batasan alokasi saham untuk 
penjatahan terpusat paling sedikit senilai Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar 
Rupiah) atau senilai 32,21%(tiga puluh dua koma dua satu persen) atau sebesar 
86.986.522(delapan puluh enam juta sembilan ratus delapan puluh enam ribu lima 
ratus dua puluh dua) lembar dikalikan harga penawaran umum dari Saham Yang 
Ditawarkan setelah pembulatan keatas jumlah saham lot atau 15%, mana yg lebih 
tinggi nilainya akan ditentukan setelah masa penawaran awal berakhir.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan 
Penawaran 

Umum
Batasan Minimal & Alokasi 

Awal Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I Minimum (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%
II Minimum (10% atau Rp 37,5 miliar) 12,5% 15% 20%
III Minimum (7,5% atau Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%
IV Minimum (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan 
penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah dari alokasi 
Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti 
setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Efek:
a.	 secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b.	 berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin 

pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1)	 pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2)	 pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3)	 penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 
1)	 Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari 

pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan 
tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan. 

2)	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a)	 Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat selain ritel. 
b)	 Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat Ritel.
3)	  Dalam hal: 

a)	 terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan.

b)	 terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan 
untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan 
Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat 
alokasi secara proporsional. 

c)	 jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

4)	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan 
pada masing-masing Partisipan Sistem. 

5)	 Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesaan yang dilakukan 
atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa 
habis. 

6)	 Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut: 
a)	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan; 

b)	 dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan; 

c)	 dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi;

d)	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

e)	 dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) 
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

7)	 Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan 
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari 
Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

b.	 Penjatahaan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, 
dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada 
SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang 
akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya. 
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 Peraturan OJK No. 40/2020, dalam 
hal terjadi penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan 
menggunakan sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan 
pesanan pada Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia.
Alokasi untuk Penjatahan Pasti adalah sebanyak-banyaknya Rp.42.100.000.000 
(empat puluh dua miliar seratus juta Rupiah) atau 183.043.478 (seratus delapan 
puluh tiga juta empat puluh tiga ribu empat ratus tujuhpuluh delapan) lembar saham 
dari Saham Yang Ditawarkan setelah pembulatan kebawah jumlah saham lot atau 
sebesar 67,79% (enam puluh tujuh koma enam sembilan).
Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a)	 direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b)	 direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
c)	 afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang 

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak 
ketiga.

10.	 PERUBAHAN JADWAL, PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM ATAU PEMBATALAN PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana 
Saham, dengan ketentuan:
a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
i.	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
ii.	 Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan; dan/atau

iii.	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut: 
a)	 mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 

Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari 
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya; 

b)	 menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a);

c)	 menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan 

d)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut. 

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan 
sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan 
tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan 
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi 
lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan 
Penawaran Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang 
pemesanan wajib membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan 
sebesar 1% per tahun, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. 
Pembayaran kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan 
pengembalian uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

b.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, 
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai 
berikut: 
1)	 dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka Perseroan 
wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) 
hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan 
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan; 

2)	 dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), 
maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran 
Umum; 

3)	 wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa 
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika 
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar 
harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling 
lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. 
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat 
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan 

4)	 wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem.
11.	 PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
12.	 KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS PEMESANAN SAHAM
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan 
Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub 
Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran 
umum dan tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik, website Perseroan 
atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek. Informasi lebih 
rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website  
www.e-ipo.co.id. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

PT NH KORINDO SEKURITAS INDONESIA
Treasury Tower 51st floor Unit A

District 8 SCBD Lot. 28
Jl Jendral Sudirman Kav. 52 – 53

Senayan - Kebayoran Baru
Jakarta Selatan 12190
Telp : 021 - 5088 9100
Fax. 021 - 5088 9101

Website : www.nhsec.co.id
Email  : ipo@nhsec.co.id


